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ABSTRACT

Cahyani, lka Nur, 2025. Belief in the Prohibition of Marriage Between the
Firstborn and the Third Child: A Family Tradition Study in Nambak Village,
Bungkal District, Ponorogo Regency, Undergraduate Thesis, Sociology Study
Program, Faculty of Social and Political Sciences, UIN Sunan Ampel Surabaya.

Keywords: Traditional Belief, Marriage Prohibition, Lusan, Phenomenology,
Social Order.

The Prohibition of marriage between the first child and the third child
(lusan) is one of the traditional beliefs in Javanese society that is still maintained,
especially in rural areas. This study was conducted in Nambak Village, Bungkal
District, Ponorogo Regency, because the local community is still actively practicing
and complying with the ban in family and social life, although it does not have a
normative Foundation in Islamic teachings or state law. This condition makes
Nambak village as a relevant location to examine how traditional beliefs survive in
the midst of social change and modernization. This study aims to understand the
subjective meaning of society to the Prohibition of marriage of the first child with
a third child as a form of tradition-based religious beliefs, as well as analyze the
function of these beliefs in maintaining social order and religious morals. This
study uses qualitative methods with the phenomenological approach of Alfred
Schutz. Data were collected through observation, in-depth interviews, and
documentation of residents, traditional leaders, and religious leaders in Nambak
Village.

The results showed that belief in the Prohibition of lusan maintained
through the inheritance of family values, the experience of previous people, as well
as social narratives about the adverse effects that are believed to arise if the ban is
violated, such as domestic conflicts, economic difficulties, until death. In the
phenomenological. perspective, the community's adherence t0 this prohibition is
based on Because Motives derived from past experiences and ancestral teachings,
and In-Order Motives oriented to maintaining safety, harmony, and social
tranquility. This trust serves as a social control mechanism that strengthens the
social order and stability of the village community. The difference of this study with
previous research lies in the focus of analysis and theoretical approaches used.
Previous studies have generally emphasized aspects of Islamic law, perceptions of
the younger generation, or the axiological value of the lusan tradition in general.
Meanwhile, this study specifically examines the religious meaning and social
function of lusan beliefs in the context of family traditions using Alfred Schutz's
phenomenological approach. Thus, this study makes a new contribution to
understanding traditional beliefs as social realities that are interpreted,
internalized and carried out by people in their daily lives.



ABSTRAK

Cahyani, Ika Nur, 2025. Kepercayaan Terhadap Larangan Perkawinan Anak
Pertama dengan Anak Ketiga: Studi Kasus Tradisi Keluarga di Desa Nambak
Kecamatan Bungkal Kabupaten Ponorogo, Skripsi Program Studi Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Kepercayaan Tradisional, Larangan Perkawinan, Lusan,
Fenomenologi, Keteraturan Sosial.

Larangan perkawinan antara anak pertama dengan anak ketiga (lusan)
merupakan salah satu kepercayaan tradisional dalam masyarakat Jawa yang hingga
kini masih dipertahankan, khususnya di wilayah pedesaan. Penelitian ini dilakukan
di Desa Nambak, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, karena masyarakat
setempat masih secara aktif mempraktikkan dan mematuhi larangan tersebut dalam
kehidupan keluarga dan sosial, meskipun tidak memiliki landasan normatif dalam
ajaran Islam maupun hukum negara. Kondisi ini menjadikan Desa Nambak sebagai
lokasi yang relevan untuk mengkaji bagaimana kepercayaan tradisional tetap
bertahan di tengah perubahan sosial dan arus modernisasi. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami makna subjektif masyarakat terhadap larangan perkawinan anak
pertama dengan anak ketiga sebagai bentuk kepercayaan religius berbasis tradisi,
serta menganalisis fungsi kepercayaan tersebut dalam menjaga keteraturan sosial
dan moral keagamaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi Alfred Schutz. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap warga, tokoh adat, dan tokoh
agama di Desa Nambak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap larangan lusan
dipertahankan melalui pewarisan nilai keluarga, pengalaman oragng-orang
terdahulu, serta narasi sosial mengenai dampak buruk yang diyakini akan muncul
apabila larangan_ tersebut dilanggar, seperti konflik rumah tangga, kesulitan
ekonomi, hingga kematian. Dalam-perspektif fenomenologi, kepatuhan masyarakat
terhadap larangan ini didasarkan pada Because Motives yang bersumber dari
pengalaman masa lalu dan ajaran leluhur, serta In-Order Motives yang berorientasi
pada upaya menjaga keselamatan, keharmonisan, dan ketenangan sosial.
Kepercayaan ini berfungsi sebagai mekanisme pengendalian sosial yang
memperkuat keteraturan dan stabilitas sosial masyarakat desa. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu terletak pada fokus analisis dan pendekatan teoretik
yang digunakan. Penelitian sebelumnya umumnya menekankan aspek hukum
Islam, persepsi generasi muda, atau nilai aksiologis tradisi lusan secara umum.
Sementara itu, penelitian ini secara khusus mengkaji makna religius dan fungsi
sosial kepercayaan lusan dalam konteks tradisi keluarga dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi Alfred Schutz. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dalam memahami kepercayaan tradisional sebagai
realitas sosial yang dimaknai, diinternalisasi, dan dijalankan oleh masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari.
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